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ABSTRACT
Damage to peatlands causes greenhouse emissions which contribute to
climate change. Climate change has impacted many aspects of human
life. Mitigation of climate change must be carried out by all parties.
Education is one aspect of mitigating climate change. Universities can
be an example in developing programs or activities based on climate
change mitigation. This PKM activity was carried out in Habarin
Hurung Village, Palangka Raya City, Central Kalimantan in March
2022. This activity aimed to increase middle school students'
understanding of peatlands and climate change. The PKM activity of
learning cheerfully about the science of peatland conservation was
carried out using a quasi-experimental research method with a
one-group pretest-posttest design without a comparison group. The
effectiveness of activities to increase the peatland environmental literacy
of middle school students can be seen from hypothesis testing using a
paired sample of 2 different tests assisted by SPSS 25. This activity
produces posters made by secondary school students with the theme of
peatlands and climate change. PKM activities to learn cheerfully about
the science of peatland conservation effectively increase students'
environmental and climate change literacy. The contents of the poster
showed that students have been able to connect peatlands and global
warming. Students' knowledge about peatlands and global warming is
expected to foster environmentally caring behaviour. Similar activities
should be carried out sustainably and with a wider community reach.
Climate change mitigation activities can be carried out jointly by
universities, schools and the community.
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ABSTRAK
Kerusakan lahan gambut menyebabkan emisi rumah kaca dan secara
global akan menyebabkan perubahan iklim. Perubahan iklim telah
berdampak pada banyak aspek kehidupan manusia. Mitigasi terhadap
perubahan iklim harus dilakukan oleh semua pihak. Pendidikan menjadi
salah satu aspek dalam mitigasi perubahan iklim. Universitas dapat
menjadi contoh dalam pengembangan program atau kegiatan berbasis
mitigasi perubahan iklim. Kegiatan PKM ini dilakukan di Desa Habarin
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Hurung, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah pada bulan Maret
2022. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pemahaman siswa
sekolah menengah tentang lahan gambut dan perubahan iklim. Kegiatan
PKM belajar ceria sain konservasi lahan gambut dilakukan dengan
metode penelitian quasi eksperimen dengan desain one group pre
test-post test design tanpa kelompok pembanding. Efektivitas kegiatan
untuk meningkatkan literasi lingkungan lahan gambut siswa sekolah
menengah dilihat dari uji hipotesis dengan uji beda paired sample 2 test
berbantuan SPSS 25. Kegiatan ini menghasilkan produk berupa poster
yang dibuat siswa sekolah menengah dengan tema lahan gambut dan
perubahan iklim. Kegiatan PKM belajar ceria sain konservasi lahan
gambut efektif meningkatkan literasi perubahan iklim siswa. Isi poster
menunjukkan bahwa siswa telah mampu menghubungkan lahan gambut
dan pemanasan global. Pengetahuan siswa tentang lahan gambut dan
pemanasan global diharapkan menumbuhkan perilaku peduli lingkungan.
Kegiatan serupa sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dan dengan
jangkauan masyarakat yang lebih luas. Aktivitas mitigasi perubahan
iklim dapat dilakukan bersama oleh universitas, sekolah, dan masyarakat.

Kata Kunci: Pengabdian kepada masyarakat; mitigasi perubahan iklim;
belajar ceria sain; konservasi lahan gambut

PENDAHULUAN

Pemanasan global atau global
warming sebagai bagian dari perubahan iklim
atau climate change adalah isu lokal hingga
global yang saat ini menjadi fokus masyarakat
dunia. Peningkatan suhu bumi tahun 2017 yang
disebabkan manusia mencapai sekitar 1°C di
atas tingkat pra-industri (Allen et al., 2018).
Perkiraan peningkatan suhu yang disebabkan
manusia pada tahun 2017 sama dengan tingkat
pemanasan yang disebabkan oleh alam dari
aktivitas matahari dan gunung berapi (Allen et
al., 2018).

Salah satu penyebab emisi gas rumah
kaca adalah manusia. Emisi gas rumah kaca
menyebabkan peningkatan cuaca ekstrim panas
dan cuaca ekstrim dingin di sebagian besar
benua. Pada lima tahun terakhir ini adalah suhu
terpanas bumi sejak tahun 1850 (Eyring et al.,
2021). Pada tahun 2022, Indonesia merupakan
negara peringkat kedua penyumbang emisi
karbon dioksida (CO2) terbanyak di dunia
(Global Carbon Atlas, 2022).

Meningkatnya suhu di Indonesia akan
diikuti oleh musim kemarau yang semakin
kering dan risiko bencana seperti gempa bumi,
tsunami, tanah longsor serta banjir (Karnawati,
2024). Perubahan suhu cuaca ekstrim dingin

dan panas mengakibatkan perubahan suhu
bumi dan perubahan musim. Temperatur bumi
akhir-akhir ini terasa semakin tinggi dan
musim di Indonesia telah bergeser. Kondisi ini
akan membawa dampak lain yang lebih
membahayakan, yaitu bencana alam,
kekeringan, penurunan hasil pertanian dan
lainnya yang akan mempengaruhi kualitas
kehidupan manusia. Kondisi yang
memprihatinkan ini tentu harus menjadi
perhatian dari seluruh bagian masyarakat.

Pendidikan menjadi salah satu
aktivitas mitigasi atau pengurangan emisi gas
rumah kaca (Indonesian Environment &
Energy Center, 2018). Bidang pendidikan
harus dioptimalkan untuk turut berperan serta
dalam upaya mitigasi perubahan iklim melalui
pendidikan formal atau informal.

Universitas dapat menjadi penggerak
atau contoh bagi masyarakat untuk
mengembangkan program mitigasi perubahan
iklim atau model konservasi lingkungan
(Santiani et al., 2023). Salah satu materi
pembelajaran yang dapat diintegrasikan
dengan aspek lingkungan adalah sain, karena
hakikat sain yang bersifat tentatif serta sesuai
dengan lingkungan dan sosial masyarakat
(Santiani et al., 2020).
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Kajian tentang lingkungan adalah
kajian multidisipliner, interdisipliner, dan
transdisipliner. Kajian tentang lingkungan pada
pembelajaran sain dapat dikembangkan dengan
strategi interdisipliner (Santiani & Annovasho,
2023), multidispliner, dan transdisipliner.

Kepedulian lingkungan dapat
ditumbuhkan dalam pembelajaran sain di
perguruan tinggi (Santiani, 2023a; Santiani, et
al., 2023; Santiani et al., 2024). Literasi
lingkungan dapat ditumbuhkan dengan
pembelajaran interdisipliner sain dengan salah
satunya mempelajari mengenai lahan gambut
di sekolah menengah Palangka Raya (Santiani,
2023b) (Santiani, 2023). Pembelajaran abad 21
untuk menumbuhkan keterampilan berpikir
kolaboratif problem solving dapat
dikembangkan dengan pembelajaran fisika
berbasis lingkungan (Santiani et al., 2023).

Hampir 66% wilayah Kota Palangka
Raya adalah wilayah dengan lahan gambut.
Lahan gambut di Kalimantan Tengah hanya
tersisa sekitar 57% yang tergolong lahan
gambut asli, sedangkan sisanya berupa lahan
gambut terdegradasi atau rusak (Agus et al.,
2020).

Kekeringan lahan gambut
menyebabkan lahan rentan terbakar
(Ramdhan, 2018). Kebakaran dan subsidensi
lahan gambut mengurangi signifikan kadar
karbon dalam lahan gambut yang memicu
emisi rumah kaca termasuk karbon (Sangok et
al., 2017). Lahan gambut rusak berubah
fungsinya dari penyerap karbon menjadi
pengemisi karbon terbesar terutama jika
terbakar.

Lahan gambut Indonesia (Sumatra dan
Kalimantan) mengemisi sekitar 119,7 juta ton
per tahun di tahun 2015 (Miettinen et al.,
2017). Kebakaran lahan gambut di Palangka
Raya terjadi hampir setiap tahun di musim
kemarau dengan kebakaran besar berulang
setiap empat tahun sekali. Kebakaran lahan
gambut penyebab utama kabut asap tebal,
visibilitas rendah dan yang paling berbahaya
adalah polusi udara fotokimia di Palangka
Raya (Hayasaka et al., 2014).

Aktivitas manusia merupakan variabel
yang berpengaruh nyata terhadap kejadian
peluang kebakaran hutan dan lahan di Kota
Palangka Raya dibandingkan dengan faktor
lainnya (Mapilata & Gandasasmita, 2013).
Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran
akan kelestarian lingkungan masyarakat
khususnya di Kota Palangka Raya sangat
kurang. Kesadaran akan pembangunan
berkelanjutan masyarakat Kabupaten
Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah
masih rendah (Rahmawati et al., 2019).
Sebagian besar pemanfaatan lahan gambut
masih belum memperhatikan kelestariannya
atau keberlanjutan fungsinya bagi generasi
berikutnya.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PKM) sebagai mitigasi perubahan
iklim telah banyak dilakukan oleh universitas
lain, namun sebagian besar berpusat pada
masyarakat dengan subjek masyarakat umum
(Iriani & Saleh, 2022; Koem et al., 2023).
PKM tentang perubahan iklim yang dilakukan
melalui pembelajaran IPA di sekolah efektif
meningkatkan pengetahuan siswa tentang
mitigasi dan adaptasi perubahan iklim
(Zukmadini, & Rohman, 2023). Namun PKM
dengan tema perubahan iklim dan lahan
gambut untuk siswa luar sekolah khususnya di
Desa Habarin Hurung Palangka Raya belum
pernah dilakukan.

Aktivitas mitigasi perubahan iklim
pada masyarakat harus dilakukan secara masif,
khususnya terkait dengan kondisi wilayah
dengan lahan gambut agar perubahan iklim
global dapat dikendalikan. Pendidikan formal
yaitu melakukan mitigasi perubahan iklim
melalui pembelajaran di sekolah dan
universitas. Pendidikan non formal juga dapat
dilakukan dengan melakukan kampanye atau
penyuluhan atau dalam bentuk lain. PKM oleh
pihak perguruan tinggi juga dapat dilakukan
berbasis pada mitigasi perubahan iklim.

Tujuan kegiatan PKM berbasis
kegiatan belajar ceria sain dan lahan gambut
yaitu untuk menumbuhkan kesadaran dan
kepedulian terhadap lingkungan lahan gambut
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siswa usia sekolah menengah, melalui
pembelajaran non formal.

METODE

Kegiatan PKM belajar ceria sain
konservasi lahan gambut dilakukan dengan
metode penelitian quasi eksperimen dengan
desain one group pre test-post test design, yaitu
metode pra-eksperimen yang dilakukan pada
satu kelompok tanpa kelompok pembanding
(Creswell & Creswell, 2018). Pre test (O1) dan
post test (O2) diberikan untuk membandingkan
kondisi sebelum dan sesudah perlakuan.
Perlakuan yang diberikan dengan kegiatan
belajar ceria sain konservasi lahan gambut (X).
Desain penelitian one group pretest-posttest
seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. One Group Pretest-Posttest
Design

(Creswell & Creswell, 2018)

Kegiatan belajar ceria sain konservasi
lahan gambut diadakan di Desa Habarin
Hurung, Kecamatan Bukit Batu Palangka
Raya, Kalimantan Tengah selama 3 minggu
pada bulan Maret 2022. Kegiatan dilakukan
oleh dosen dan mahasiswa KKN program studi
Tadris Fisika IAIN Palangka Raya. Peserta
kegiatan belajar ceria adalah 40 siswa usia
sekolah menengah di Desa Habarin Hurung
Palangka Raya.

Kegiatan minggu pertama diawali
dengan penilaian atau pre test terhadap literasi
lingkungan lahan gambut siswa menggunakan
angket yang telah tervalidasi (Santiani et al.,
2023). Kegiatan PKM dibuka oleh ketua
panitia dan ketua jurusan PMIPA FTIK IAIN
Palangka Raya ibu Dr. Atin Supriatin, M.Pd.

Kegiatan berikutnya adalah diskusi
ringan dengan siswa untuk melihat
pengetahuan awal mereka terhadap lahan
gambut. Kegiatan inti dengan penyajian
gambar-gambar materi mitigasi perubahan
iklim di lahan gambut dengan judul Sayangi
Lahan Gambut.

Kegiatan inti pada minggu kedua
dengan praktik sain ceria konservasi lahan
gambut. Kegiatan ini dikoordinasikan oleh
dosen dan mahasiswa KKN Tematik IAIN
Palangka Raya. Kegiatan diisi dengan praktik
sain penjernihan air, membedakan tanaman
endemik lahan gambut, dan membuat poster.

Kegiatan pada minggu ketiga adalah
membangun kreativitas siswa dengan membuat
poster tentang Sayangi Lahan Gambut secara
berkelompok. Tahap ini dikoordinasi oleh
mahasiswa peserta KKN tematik IAIN
Palangka Raya tahun 2022. Kegiatan ditutup
dengan pemberian hadiah bagi pemenang
lomba poster. Kegiatan penutup dengan
pengisian angket literasi lingkungan untuk
melihat peningkatan pengetahuan dan
kompetensi siswa.

Efektivitas kegiatan untuk
meningkatkan literasi lingkungan lahan
gambut siswa dilihat dari uji hipotesis. Data
pre test dan post test literasi lingkungan
diambil dengan angket literasi lingkungan
dengan dimensi pengetahuan, kompetensi, dan
perilaku. Angket literasi yang digunakan
adalah adaptasi dari angket literasi lingkungan
lahan gambut mahasiswa calon guru sain
(Santiani et al., 2023).

Uji prasyarat analisis untuk uji
hipotesis yang dilakukan adalah uji normalitas
dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan
dengan uji Shapiro Wilk dan uji homogenitas
dengan uji F dengan bantuan SPSS 25.
Pendekatan pengujian hipotesis normalitas data
dengan kriteria, jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka Ho diterima dengan
makna data terdistribusi normal (Sugiyono,
2014).

Uji homogenitas varians antara
kelompok menggunakan uji F (Sugiyono,
2014) dengan bantuan SPSS 25. Kriteria
pengujian untuk uji homogenitas dengan SPSS
18 yaitu nilai signifikansi ≤ 0,05 maka data
dari populasi yang tidak homogen. Nilai
signifikansi ≥ 0,05 maka data dari populasi
dengan varian yang sama atau homogen
(Creswell & Creswell, 2018).
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Uji efektivitas kegiatan PKM belajar
ceria sain konservasi lahan gambut di Habarin
Hurung Palangka Raya dengan hipotesis
statistik Ho : γ = 0; tidak ditemukan perbedaan
literasi lingkungan lahan gambut siswa
sebelum dan sesudah kegiatan dan Ha : γ1 ≠ 0;
ditemukan perbedaan literasi lingkungan lahan
gambut siswa sebelum dan sesudah kegiatan
belajar ceria sain konservasi lahan gambut.

Teknik analisis uji hipotesis dengan uji
beda paired sample 2 test (Creswell, 2012)
berbantuan SPSS 25. Interpretasi hasil uji
paired sample 2 test dengan melihat nilai t.
Jika t hitung < ttabel dan signifikansi > α (0,05)
maka Ho diterima dan Ha ditolak dan
sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembukaan PKM belajar ceria sain
konservasi lahan gambut dilakukan pada
minggu pertama Maret tahun 2022. Materi
pembukaan PKM tentang pentingnya lahan
gambut bagi kehidupan. Dokumentasi kegiatan
pembukaan belajar ceria sain konservasi lahan
gambut di Habarin Hurung Palangka Raya
seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan Pembukaan PKM di
Desa Habarin Hurung Palangka Raya

(Sumber: Dokumentasi Kegiatan PKM, 2022)

Kegiatan PKM pada minggu pertama
adalah diskusi untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta tentang lahan gambut yang ada di
sekitarnya. Siswa secara umum mengenali
lahan gambut di sekitar mereka. Lahan gambut
di Habarin Hurung Palangka Raya adalah jenis

lahan gambut dangkal yang masih dapat
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dengan
pengolahan khusus. Rumah penduduk di Desa
Habarin Hurung Palangka Raya berdiri di atas
lahan gambut dangkal dengan teknik pendirian
bangunan khusus.

Namun dari diskusi awal diketahui
bahwa siswa belum memahami jika lahan
gambut adalah penyimpan karbon yang sangat
besar. Lahan gambut akan menjadi pengemisi
karbon terbesar ke alam jika rusak atau
terbakar. Siswa belum mengetahui jika
membakar lahan gambut untuk keperluan
apapun adalah salah satu aktivitas yang
merusaknya. Siswa juga belum memahami jika
pembuatan parit atau kanal yang sangat besar
pada lahan gambut membuat lahan gambut
kekeringan dan rentan terbakar. Kesimpulan
dari diskusi awal ini siswa mengenali lahan
gambut di sekitarnya, namun belum
memahami hubungan lahan gambut dengan
pemanasan global.

Kegiatan inti PKM belajar ceria sain
konservasi lahan gambut minggu kedua Bulan
Maret tahun 2022 adalah belajar ceria dengan
diskusi dan praktik sain. Kegiatan inti PKM
belajar ceria sain berupa diskusi untuk
membentuk pemahaman siswa tentang lahan
gambut yang dapat menjadi penyimpan karbon
dan pengemisis karbon terbesar. Lahan gambut
rusak akan menjadi penyebab pemanasan
global. Pengetahuan awal siswa sudah
mengetahui lahan gambut dan karakteristinya,
namun mereka belum mengetahui bahwa lahan
gambut berperan dalam pemanasan global.
Siswa belum mengetahui bahwa emisi rumah
kaca dapat disebabkan oleh lahan gambut
rusak yang kering ataupun terbakar.
Dokumentasi kegiatan inti seperti pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Kegiatan Inti Diskusi Lahan
Gambut dan Perubahan Iklim

(Sumber: Dokumentasi Kegiatan PKM, 2022)

Kegiatan PKM belajar ceria sain
konservasi lahan gambut pada minggu kedua
dilakukan dengan praktik IPA penyaringan air
gambut dengan cara fisika. Praktik IPA ini
bertujuan untuk mencapai tujuan materi IPA
dan untuk mengenal karakteristik air gambut.

Melalui kegiatan ini, siswa mengetahui
cara-cara ramah lingkungan untuk
menjernihkan air gambut sehingga dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dokumentasi praktik sain konservasi lahan
gambut penjernihan air seperti pada Gambar 4.

Gambar 4. Kegiatan Inti Praktik Ceria IPA
dan Lahan Gambut dengan Menjernihkan

Air Gambut dengan Cara Fisika
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan PKM, 2022)

Tujuan kegiatan untuk membentuk
pengetahuan siswa bahwa lahan gambut di
sekitar mereka menyebabkan emisi rumah kaca
dan pemanasan global tercapai. Hal ini dapat
dilihat dari indikasi hasil karya poster siswa
yang sudah mampu menghubungkan lahan
gambut, emisi rumah kaca, dan perubahan
iklim atau pemanasan global. Siswa juga

memahami bahwa lahan gambut dalam
pemanfaatannya sebaiknya dengan cara-cara
yang ramah lingkungan seperti dengan tidak
membakarnya.

Produk PKM belajar ceria sain
konservasi lahan gambut yaitu poster pertama
yang berjudul “Jaga Kelestarian Lahan Gambut
Demi Kehidupan” dibuat oleh dua siswi
sekolah menengah di Habarin Hurung
Palangka Raya. Poster kedua dengan judul
“Jaga Kelestarian Lahan Gambut”. Poster
ketiga dengan judul “Sayangi Lahan Gambut
seperti Kamu Menyayangi Mantanmu”.

Poster-poster tersebut menunjukkan
siswa telah mampu memahami hubungan lahan
gambut dan pemanasan global. Siswa juga
telah mampu memahami proses pembentukan
lahan gambut yang sangat lama. Pemahaman
ini akan mendorong perilaku peduli lingkungan
lahan gambut (Santiani et al., 2024) sebagai
mitigasi perubahan iklim. Contoh salah satu
poster karya siswa Habarin Hurung Palangka
Raya seperti pada Gambar 5.

Gambar 5. Poster Jaga Lahan Gambut
untuk Kehidupan Karya Siswa Habarin

Hurung Palangka Raya
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan PKM, 2022)

Kegiatan penyerahan hadiah lomba
pembuatan poster oleh mahasiswa KKN
Tematik IAIN Palangka Raya tahun 2022
merupakan kegiatan penutup belajar ceria sain
konservasi lahan gambut. Poster yang
dihasilkan siswa ditempelkan di balai Desa
Habarin Hurung Palangka Raya sebagai media
kampanye sayang lahan gambut. Kegiatan
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penyerahan hadiah bagi pemenang lomba
poster seperti pada Gambar 6.

Gambar 6. Kegiatan Penutupan Belajar
Ceria IPA dan Lahan Gambut dengan
Penyerahan Hadiah Kepada Siswa

Pemenang Lomba Poster
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan PKM, 2022)

Data literasi lingkungan lahan gambut
yang diuji hanya 37 data yang lengkap. Hasil
data yang telah diuji sebelum dan sesudah
kegiatan belajar bersifat normal dan homogen.
Output SPSS 18 untuk uji beda literasi
lingkungan lahan gambut sebelum dan sesudah
kegiatan belajar ceria IPA dan lahan gambut
yaitu Sig. (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05
bermakna Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil uji hipotesis literasi lingkungan
siswa menunjukan bahwa ada perbedaan hasil
literasi lingkungan lahan gambut sebelum dan
sesudah kegiatan belajar ceria sain dan lahan
gambut. Kegiatan PKM belajar ceria sain
konservasi lahan gambut efektif meningkatkan
literasi lingkungan lahan gambut siswa.
Literasi lingkungan lahan gambut juga terkait
dengan isu-isu lingkungan seperti perubahan
iklim, sehingga dapat dikatakan bahwa literasi
lingkungan lahan gambut meningkat, maka
literasi perubahan iklim juga meningkat.

Hasil ini didukung oleh hasil karya
poster siswa dengan isi yang mampu
menghubungkan lahan gambut, emisi rumah
kaca, dan perubahan iklim. Pembelajaran
interdisipliner IPA dan lahan gambut dapat
meningkatkan literasi lingkungan lahan
gambut siswa (Santiani, 2023a; Santiani et al.,
2024).

SIMPULAN

Kegiatan PKM belajar ceria sain
konservasi lahan gambut telah meningkatkan
pengetahuan siswa dari hanya mengenal,
menjadi mampu menghubungkan lahan
gambut dan pemanasan global. Kegiatan yang
dilakukan hanya sekitar tiga minggu telah
mampu meningkatkan pemahaman siswa,
maka jika dilakukan dengan waktu yang lebih
lama akan mampu mempengaruhi perilaku
peduli lingkungan siswa.

Kegiatan PKM belajar ceria sain
konservasi lahan gambut efektif meningkatkan
literasi perubahan iklim siswa. Kegiatan atau
program peduli lingkungan oleh universitas
sebaiknya juga dilakukan pada masyarakat
umum pengguna lahan gambut sehingga
aktivitas mitigasi perubahan iklim dilakukan
secara bersama-sama oleh semua pihak.
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